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ABSTRACT Article History  

This study aimed to examine the application of reframing techniques in 

addressing family communication problems among juvenile inmates at 

the Class II Special Development Institution for Children (LPKA) in 

Palu. Family communication problems may affect the psychological 

well-being of juvenile inmates and their social reintegration process. 

Therefore, counseling interventions through reframing techniques are 

considered a potential strategy to support the improvement of family 

communication. This study employed a quantitative approach using a 

pre-experimental one-group pretest-posttest design. The population 

consisted of 24 juvenile inmates, and the total sampling technique was 
applied. Data were collected using questionnaires and analyzed 

through simple linear regression and t-test with the assistance of SPSS. 

The results indicated an increase in family communication scores 

following the implementation of reframing techniques. Statistical 

analysis showed a regression coefficient of 0.608 with a significance 

value of 0.000 (< 0.05), suggesting a positive association between the 

implementation of reframing techniques and improvements in family 

communication among the participants. These findings indicate that 

reframing techniques have the potential to support the improvement of 

family communication among juvenile inmates and may be considered 

as an alternative strategy in guidance and counseling services at LPKA. 
However, due to the absence of a control group, the findings should be 

interpreted with caution and do not fully establish a causal relationship. 

Keywords: Reframing Technique, Family Communication, Juvenile 

Inmates, Group Counseling. 
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LATAR BELAKANG

Komunikasi keluarga merupakan 

salah satu aspek penting dalam 

perkembangan psikologis, sosial, dan 

emosional anak. Melalui komunikasi yang 

efektif, anggota keluarga dapat membangun 

hubungan yang hangat, terbuka, serta 

memberikan dukungan emosional yang 

dibutuhkan anak dalam menghadapi 

berbagai permasalahan kehidupan. 

Sebaliknya, komunikasi yang tidak efektif 

dapat menimbulkan kesalahpahaman, 

konflik, rendahnya kepercayaan diri, serta 

lemahnya ikatan emosional antara anak dan 

keluarga. Kondisi tersebut berpotensi 

mendorong munculnya perilaku 

menyimpang dan meningkatkan risiko anak 

terlibat dalam tindakan yang bertentangan 

dengan norma sosial. 

Komunikasi keluarga pada dasarnya 

merupakan proses pertukaran pesan, 

perasaan, dan makna antaranggota keluarga 

yang bertujuan membangun kedekatan, 

menanamkan nilai-nilai, serta memberikan 

dukungan emosional dan sosial (Saputra & 

Aulia, 2025). Dalam konteks anak yang 

berhadapan dengan hukum, komunikasi 

keluarga memiliki peran yang semakin 

penting karena menjadi salah satu sumber 

dukungan utama selama anak menjalani 

masa pembinaan. Komunikasi tersebut dapat 

dilakukan melalui kunjungan tatap muka, 

percakapan telepon, surat, maupun media 

digital untuk menjaga hubungan emosional 

antara anak dan keluarganya (Maslihah et 

al., 2023). 

Fenomena anak yang berhadapan 

dengan hukum hingga saat ini masih 

menjadi perhatian serius di Indonesia. 

Berdasarkan data Sistem Database 

Pemasyarakatan (SDP) Direktorat Jenderal 

Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan 

HAM Republik Indonesia tahun 2025, 

jumlah anak yang menjalani proses hukum 

dan pembinaan di berbagai lembaga 

pemasyarakatan masih tergolong tinggi. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

permasalahan kenakalan remaja dan 

pelanggaran hukum yang dilakukan oleh 

anak masih menjadi tantangan yang perlu 

mendapat perhatian dari berbagai pihak, 

termasuk keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Tabel 1 Informasi Data 

Pemasyarakatan Penghuni (Tahanan 

dan Narapidana) Kelas II Palu 

SUMBER: SISTEM DATABASE PEMASYARAKATAN 

(SDP), DITJENPAS KEMENKUMHAM RI (2025). 

Data penghuni pemasyarakatan di 

wilayah Palu menunjukkan bahwa tahanan 

anak seluruhnya merupakan anak laki-laki 

dengan jumlah terbesar berada di LAPAS 

sebanyak 708 orang, diikuti RUTAN 

sebanyak 556 orang, dan LPKA sebanyak 22 

orang. Sementara itu, tidak terdapat tahanan 

anak perempuan pada seluruh jenis lembaga 

pemasyarakatan yang tercatat. Data tersebut 

menunjukkan bahwa kasus anak yang 

berhadapan dengan hukum masih cukup 

tinggi dan memerlukan upaya pembinaan 

yang komprehensif untuk mendukung 

proses rehabilitasi serta reintegrasi sosial 

mereka. 

Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa keterlibatan anak dalam perilaku 

menyimpang tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor individu, tetapi juga dipengaruhi oleh 

kondisi keluarga, termasuk kualitas 

Tahanan 

Anak 

LP

P 

RUTA

N 

LAPA

S 

LPK

A 

TAL : 

Tahanan 

Anak Laki-

Laki 

0 556 708 22 

TAP : 

Tahanan 

Anak 

Perempuan 

0 0 0 0 
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komunikasi yang terjalin antara anak dan 

orang tua. Komunikasi keluarga yang 

kurang efektif dapat menyebabkan 

rendahnya pengawasan, minimnya 

dukungan emosional, serta meningkatnya 

konflik dalam keluarga. Akibatnya, anak 

dapat mengalami kesulitan dalam mengelola 

emosi, mengambil keputusan yang tepat, dan 

membangun hubungan sosial yang sehat. 

Permasalahan komunikasi keluarga 

juga sering ditemukan pada anak binaan di 

lembaga pemasyarakatan. Jarak fisik, 

keterbatasan interaksi, pengalaman konflik 

keluarga sebelum menjalani masa 

pembinaan, serta perasaan kecewa atau 

marah terhadap anggota keluarga dapat 

menjadi hambatan dalam membangun 

komunikasi yang positif. Kondisi tersebut 

berpotensi menimbulkan persepsi negatif 

terhadap keluarga yang pada akhirnya 

menghambat proses pembinaan dan 

penyesuaian diri anak. 

Temuan penelitian yang 

dipublikasikan dalam European Journal of 

Social Sciences Education and Research 

pada Desember 2024 menunjukkan bahwa 

gangguan hubungan keluarga dapat 

berdampak pada munculnya stigma, isolasi 

sosial, serta berbagai masalah emosional dan 

psikologis pada anak. Penelitian tersebut 

menekankan pentingnya intervensi yang 

berpusat pada keluarga untuk membantu 

anak membangun ketahanan diri dan 

memperbaiki kualitas hubungan keluarga 

(Stella, 2024). Temuan ini menunjukkan 

bahwa perbaikan komunikasi keluarga 

merupakan salah satu aspek penting dalam 

mendukung keberhasilan pembinaan anak 

yang berhadapan dengan hukum. 

Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk membantu mengatasi 

permasalahan komunikasi keluarga pada 

anak binaan adalah konseling kelompok. 

Konseling kelompok memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk berbagi 

pengalaman, memperoleh dukungan sosial, 

serta mengembangkan keterampilan 

interpersonal dalam suasana yang kondusif 

(Linda & Wastuti, 2024). Dalam 

pelaksanaannya, konseling kelompok dapat 

dipadukan dengan teknik reframing, yaitu 

teknik yang membantu individu mengubah 

cara pandang negatif terhadap suatu 

pengalaman menjadi perspektif yang lebih 

positif dan konstruktif. 

Melalui teknik reframing, anak binaan 

dapat belajar memahami kembali 

pengalaman komunikasi yang kurang 

menyenangkan dengan keluarga, 

mengurangi persepsi negatif terhadap 

konflik yang pernah terjadi, serta 

membangun pemaknaan baru yang lebih 

adaptif terhadap hubungan keluarga. 

Perubahan cara pandang tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan keterbukaan, 

memperkuat hubungan emosional, dan 

memperbaiki kualitas komunikasi antara 

anak binaan dan keluarganya. 

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat 

bahwa masih terdapat permasalahan 

komunikasi keluarga yang dialami oleh anak 

binaan, sementara komunikasi keluarga 

memiliki peran penting dalam mendukung 

keberhasilan proses pembinaan dan 

reintegrasi sosial. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya intervensi yang dapat 

membantu anak binaan memperbaiki cara 

pandang dan pola komunikasi mereka 

dengan keluarga. Dengan demikian, 

penelitian mengenai penerapan konseling 

kelompok dengan teknik reframing untuk 

mengatasi masalah komunikasi keluarga 

pada anak binaan di LPKA Kelas II Palu 

menjadi penting untuk dilakukan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif merupakan metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme 

yang digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu dengan pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian. Data 

penelitian berupa angka-angka yang 

dianalisis menggunakan statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2013). 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

asosiatif (kausal). Metode ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh teknik 

reframing terhadap komunikasi keluarga 

pada anak binaan di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) Kelas II Palu. Data 

penelitian diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada responden dan dianalisis 

menggunakan regresi linear sederhana untuk 

menguji pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan 

Shapiro-Wilk dengan bantuan program 

SPSS. 

Tabel 2 UjiNormalitas 

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk  
Statis

tic 

d

f 

Si

g. 

Statis

tic 

d

f 

Sig. 

Unstandard

ized 

Residual 

0,083 
2

4 

0,

2 
0,96 

2

4 

0,4

63 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200, 

sedangkan pada uji Shapiro-Wilk diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,463. Nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 3 Hasil Uji Analisis Regresi Linear 

Sederhana 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 15,477 4,278   3,617 0,002 

Teknik 

Reframing 

(X) 

0,608 0,103 0,784 5,930 0,000 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

linear sederhana pada tabel di atas, diperoleh 

nilai konstanta (a) sebesar 15,477 dan 

koefisien regresi variabel Teknik Reframing 

(X) sebesar 0,608. Dengan demikian, 

persamaan regresi linear sederhana dalam 

penelitian ini adalah: 

Y = a + bX + e 

Y = 15,477 + 0,608X + e 

Persamaan tersebut menunjukkan 

bahwa nilai konstanta (a) sebesar 15,477 

mengandung arti bahwa apabila variabel 

Teknik Reframing (X) dianggap bernilai 0, 

maka nilai Komunikasi Keluarga (Y) 

sebesar 15,477. Nilai koefisien regresi (b) 

sebesar 0,608 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan 1 satuan Teknik Reframing (X) 

akan meningkatkan Komunikasi Keluarga 

(Y) sebesar 0,608. 

Nilai koefisien yang positif 

menunjukkan bahwa Teknik Reframing 

memiliki pengaruh positif terhadap 

Komunikasi Keluarga, artinya semakin baik 
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penerapan teknik reframing maka semakin 

baik pula komunikasi keluarga pada anak 

binaan. Sedangkan e merupakan error term 

atau faktor kesalahan yang menunjukkan 

adanya variabel lain di luar penelitian yang 

dapat mempengaruhi Komunikasi Keluarga 

(Y). 

Uji t (Parsial) 

Untuk mengetahui pengaruh variabel 

Teknik Reframing (X) terhadap Komunikasi 

Keluarga (Y), maka dilakukan uji t dengan 

menggunakan analisis regresi linear 

sederhana. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4 Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 15,477 4,278   3,617 0,002 

Teknik 

Reframing 

(X) 

0,608 0,103 0,784 5,930 0,000 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel 

Teknik Reframing (X) sebesar 5,930 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Teknik Reframing (X) berpengaruh 

signifikan terhadap Komunikasi Keluarga 

(Y). 

Selain itu, jika dilihat dari perbandingan 

t hitung dengan t tabel, dengan jumlah 

responden 24 orang diperoleh t tabel sebesar 

2,074. Karena t hitung (5,930) > t tabel 

(2,074) maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

Teknik Reframing berpengaruh signifikan 

terhadap Komunikasi Keluarga. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh teknik reframing 

terhadap komunikasi keluarga pada anak 

binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Kelas II Palu. Berdasarkan hasil 

analisis data yang telah dilakukan, diperoleh 

hasil bahwa teknik reframing memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

komunikasi keluarga. 

Berdasarkan hasil uji regresi linear 

sederhana, diperoleh persamaan regresi 

yaitu: 

Y = 15,477 + 0,608X + e 

Persamaan tersebut menunjukkan 

bahwa nilai konstanta sebesar 15,477 

mengandung arti bahwa apabila variabel 

teknik reframing tidak mengalami 

perubahan atau bernilai nol, maka nilai 

komunikasi keluarga sebesar 15,477. 

Selanjutnya nilai koefisien regresi sebesar 

0,608 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan pada teknik 

reframing akan meningkatkan komunikasi 

keluarga sebesar 0,608. Nilai koefisien yang 

positif menunjukkan bahwa hubungan 

antara teknik reframing dan komunikasi 

keluarga bersifat searah, artinya semakin 

baik penerapan teknik reframing maka 

semakin baik pula komunikasi keluarga pada 

anak binaan. 

Selain itu, berdasarkan hasil uji t 

(parsial) diperoleh nilai t hitung sebesar 

5,930 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil 

dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa teknik reframing berpengaruh secara 

signifikan terhadap komunikasi keluarga. 

Jika dibandingkan dengan nilai t tabel 

sebesar 2,074, maka dapat diketahui bahwa t 

hitung (5,930) lebih besar dari t tabel 

(2,074), sehingga hipotesis yang 
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menyatakan bahwa teknik reframing 

berpengaruh terhadap komunikasi keluarga 

dapat diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

teknik reframing berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap komunikasi keluarga 

pada anak binaan di LPKA Kelas II Palu. 

Temuan ini sejalan dengan teori Cormier 

yang menyatakan bahwa teknik reframing 

merupakan pendekatan yang bertujuan 

mengubah persepsi individu terhadap suatu 

masalah dengan cara membingkai ulang 

sudut pandang yang dimiliki. Melalui 

perubahan cara pandang tersebut, individu 

dapat melihat suatu peristiwa secara lebih 

positif dan konstruktif sehingga mampu 

mengurangi pemikiran negatif yang 

menghambat hubungan interpersonal. 

Dalam penelitian ini, anak binaan yang 

sebelumnya memiliki persepsi negatif 

terhadap kondisi keluarga, seperti perasaan 

tidak dipahami, kecewa, atau merasa ditolak 

oleh keluarga, dapat dibantu untuk melihat 

situasi tersebut dari sudut pandang yang 

berbeda. Perubahan persepsi tersebut 

memungkinkan anak binaan menjadi lebih 

terbuka, mampu memahami kondisi 

keluarga, dan lebih mudah membangun 

komunikasi yang positif dengan anggota 

keluarganya. Oleh karena itu, semakin baik 

penerapan teknik reframing, semakin baik 

pula kualitas komunikasi keluarga yang 

terjalin. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian Faldiansyah dkk. (2024) yang 

menemukan bahwa teknik reframing mampu 

meningkatkan kepercayaan diri remaja 

korban kekerasan seksual melalui perubahan 

pola pikir yang lebih positif. Selain itu, 

penelitian Wahyuni dan Sa’idah (2021) 

menunjukkan bahwa teknik reframing 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir positif siswa. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa teknik reframing 

tidak hanya berpengaruh pada aspek kognitif 

individu, tetapi juga berdampak pada 

perilaku dan interaksi sosial, termasuk 

dalam komunikasi keluarga. 

Pada kondisi nyata di LPKA Kelas II 

Palu, anak binaan merupakan remaja yang 

sedang menjalani masa pembinaan dan 

memiliki keterbatasan dalam berinteraksi 

secara langsung dengan keluarga. Situasi 

tersebut sering menimbulkan 

kesalahpahaman, perasaan terasing, maupun 

berkurangnya kedekatan emosional dengan 

keluarga. Melalui teknik reframing, anak 

binaan dapat memahami bahwa keluarga 

tetap memberikan perhatian dan dukungan 

meskipun komunikasi yang dilakukan 

memiliki keterbatasan. Perubahan cara 

pandang ini mendorong munculnya sikap 

yang lebih terbuka, empati, serta 

penghargaan terhadap keluarga sehingga 

komunikasi menjadi lebih baik. 

Dengan demikian, temuan penelitian 

ini menunjukkan bahwa teknik reframing 

tidak hanya memberikan perubahan pada 

cara berpikir anak binaan, tetapi juga 

berkontribusi dalam memperkuat hubungan 

komunikasi dengan keluarga. Hal ini 

menunjukkan bahwa teknik reframing dapat 

menjadi salah satu pendekatan yang efektif 

untuk diterapkan dalam layanan bimbingan 

dan konseling di lingkungan LPKA guna 

mendukung proses pembinaan anak secara 

menyeluruh. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa teknik reframing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komunikasi keluarga pada anak binaan di 

LPKA Kelas II Palu. Penerapan teknik 

reframing membantu anak binaan mengubah 

cara pandang negatif terhadap permasalahan 



 

NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan Volume 7, Issue 3, June 2026 
 
 

Teknik Reframing Dalam Membantu Pemasalahan Komunikasi Keluarga Pada Anak Binaan ...  − 
Hilyah Auliah Al-Azim 

1289 

keluarga menjadi lebih positif dan 

konstruktif. Perubahan tersebut berdampak 

pada meningkatnya keterbukaan, empati, 

dukungan, sikap positif, dan kesetaraan 

dalam komunikasi antara anak binaan 

dengan keluarganya. Dengan demikian, 

teknik reframing dapat digunakan sebagai 

salah satu pendekatan yang efektif dalam 

membantu meningkatkan komunikasi 

keluarga pada anak binaan. 

 

SARAN 

Bagi Konselor 

Konselor diharapkan dapat memanfaatkan 

teknik reframing sebagai salah satu strategi 

dalam layanan konseling untuk membantu 

anak binaan mengubah pola pikir negatif dan 

membangun komunikasi yang lebih positif 

dengan keluarga. 

Bagi Pembina LPKA 

Pembina LPKA diharapkan dapat 

mendukung pelaksanaan program 

bimbingan dan konseling yang berfokus 

pada penguatan hubungan keluarga, 

termasuk melalui kegiatan yang mendorong 

komunikasi yang lebih efektif antara anak 

binaan dan keluarganya. 

Bagi Anak Binaan 

Anak binaan diharapkan mampu 

menerapkan cara pandang yang lebih positif 

terhadap berbagai permasalahan keluarga 

serta menjaga komunikasi yang baik dengan 

anggota keluarga sebagai bentuk dukungan 

selama menjalani masa pembinaan. 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan penelitian dengan 

melibatkan jumlah responden yang lebih 

besar, menggunakan metode penelitian yang 

berbeda, atau menambahkan variabel lain 

yang berkaitan dengan hubungan keluarga 

dan perkembangan psikologis anak binaan 

sehingga diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 
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